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Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin ‘Abdullah] telah menceritakan kepada kami
[Sufyan] dari [Abu Ishaq Asy-Syaibaniy] dia mendengar [Ibnu Abu Awfa radliallahu
‘anhudhiyallahu'anhu] berkata; Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam suatu perjalanan yang ketika itu beliau berkata kepada seseorang:

“Turunlah disini dan siapkan minuman buatku". Orang itu berkata: “Wahai Rasulullah,
bukankah masih ada matahari?" Beliau berkata, lagi: “Turunlah (berhenti disini) dan

siapkan minuman buatku”. Orang itu berkata, lagi: “Wahai Rasulullah, bukankah masih ada
matahari?" Beliau berkata, lagi: “Turunlah dan siapkan minuman buatku". Maka orang itu

berhenti lalu memberikan minuman kepada Beliau, lalu Beliau minum kemudian melempar
sesuatu dengan tangan Beliau ke suatu arah lalu bersabda: “Apabila kalian telah melihat

malam sudah datang dari arah sana maka orang yang puasa sudah boleh berbuka “. Hadits
inidikuatkan pula oleh [Jarir] dan [Abu Bakar bin ‘Ayyasy] dari [Asy-Syaibaniy] dari [Ibnu

Abu Awfa radliallahu ‘anhu] berkata: “Aku pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

dalam suatu perjalanan”.




AL-BUKHARI 1806

Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] telah menceritakan kepada kami [Yahya] dari
[Hisyam] berkata, [bapakku] telah menceritakan kepadaku dari ['Aisyah radliallahu ‘anha]
bahwa Hamzah bin ‘Amru Al Aslamiy berkata: “Wahai Rasulullah, aku sering berpuasa”.
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AL-BUKHARI 1808
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Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan kepada kami
[Malik] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah] dari [Ibnu ‘Abbas
radliallahu ‘anhuma] bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pergi menuju Makkah
dalam bulan Ramadhan dan Beliau berpuasa. Ketika sampai di daerah Kadid, Beliau
berbuka yang kemudian orang-orang turut pula berbuka. Abu ‘Abdullah Al Bukhariy berkata:
“Kadid adalah tempat mata air yang terletak antara ‘Usfan dan Qudaid".
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Telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yusuf] telah menceritakan kepada kami
[Yahya bin Hamzah] dari ['Abdurrahman bin YAzid bin Jabir] bahwa [Isma'il bin ‘Ubaidullah]
menceritakan kepada kami dari [Ummu Ad-Darda'] dari [Abu Ad-Darda’ radliallahu ‘anhu]
berkata; Kami pernah bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sebagian
perjalanan Beliau pada hari yang sangat panas sehingga ada seseorang yang meletakkan
tangannya diatas kepalanya karena amat panasnya dan tidak ada diantara kami yang
berpuasa kecuali Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan Ibnu Ruwahah.
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Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] telah
menceritakan kepada kami [Muhammad bin ‘Abdurrahman Al Anshariy] berkata; Aku
mendengar [Muhammad bin ‘Amru bin Al Hasan bin ‘Ali] dari [Jabir bin ‘Abdullah radliallahu
‘anhu] berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah dalam suatu perjalanan
melihat kerumunan orang, yang diantaranya ada seseorang yang sedang dipayungi. Beliau
bertanya: "Ada apa ini?" Mereka menjawab: “"Orang ini sedang berpuasa". Maka Beliau
bersabda: “Tidak termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan”.




